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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan suatu Negara karena pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendididkan Nasiomal Bab II passal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis secara bertanggung jawab.

Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan peserta didik untuk mecapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Matematika sangatlah penting dikuasai oleh siswa karena hampir segala aspek kehidupan manusia membutuhkan matematika. Para siswa memerlukan matematika untuk berhitung, menghitung volume dan berat suatu benda, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, menggunakan kalkulator dan komputer dan lain sebagainya. 

Selain itu, pengetahuan matematika juga diperlukan siswa agar mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut. Orang biasa memerlukan matematika agar dapat berdagang dan berbelanja, membuat catatan-catatan dengan angka, dan lain-lain. Dengan demikian matematika sangat bermanfaat baik bagi para siswa maupun orang biasa. 

Meskipun matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, banyak kalangan termasuk para siswa di sekolah yang tidak menyukai pelajaran matematika. Sehingga para siswa kurang bersungguh-sungguh dalam mempelajari matematika. Tidak mengherankan jika hasil belajar matematika di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan. 

Pembelajaran matematika sebenarnya sangat menyenangkan akan tetapi diperlukan motivasi belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri sendiri. Berdasarkan hal tersebut, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu untuk keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Salah satu cara untuk menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran matematika adalah penerapan model pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi yang akan disampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia serta tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Penerapan model pembelajaran yang bervariasi akan dapat mengurangi kejenuhan pada diri siswa dalam menerima pelajaran, hal ini juga merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebagai salah satu indikator peningkatan kualitas pendidikan. 

Kenyataannya,  saat ini guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi masih cenderung berlangsung satu arah (one way) umumnya dari guru ke peserta didik. Model pembelajaran masih bersifat berpusat pada guru (teacher centered) dengan guru sebagai sumber belajar, akibatnya pembelajaran cenderung monoton dan peserta didik cepat merasa jenuh. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas VII-1 SMP Negeri 18 Makassar dan pendapat guru matematika, menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran matematika masih banyak didominasi oleh aktivitas guru. Hal ini dapat dilihat pada saat guru menjelaskan materi siswa cenderung diam, hanya mendengarkan penjelasan dari guru, kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya, bahkan takut bertanya walaupun sebenarnya belum paham tentang apa yang dipelajari.
Melihat begitu besarnya peranan tenaga pengajar sebagai pendidik maka diharapkan dalam menjalankan tugasnya perlu melakukan suatu penerapan strategi yang bervariasi dalam pembelajaran khususnya matematika. Pemilihan strategi yang tepat pada proses pembelajaran diharapkan melibatkan peserta didik secara aktif selama proses belajar mengajar berlangsung. Dengan demikian, seorang tenaga pengajar tidak hanya dituntut menguasai materi saja, tetapi dituntut untuk mampu mengolah pengajaran dengan baik. 
Oleh karena itu, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi model, pendekatan, maupun metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran akan tergantung pada tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber belajar yang ada.
Secara khusus model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran matematika merupakan faktor penentu dalam meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Jadi, dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu membuat mata pelajaran matematika menjadi menarik. Sangat banyak model dalam pembelajaran yang diterapkan saat ini, baik oleh individu maupun oleh lembaga pendidikan.
Sekarang ini berkembang model-model pembelajaran yang dimaksudkan untuk lebih memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif belajar. Dapat juga dikatakan model-model tersebut untuk mengupayakan agar pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher oriented) berubah menjadi terpusat kepada siswa (student oriented). 

Model pembelajaran yang terpusat kepada siswa memberikan pengalaman bagi siswa sehingga melalui proses pembelajaran siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan yang siswa peroleh. Hal ini didukung oleh Piaget yang berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna (Sanjaya, 2010:123).
Penggunaan CBSA (cara belajar siswa aktif) yang tepat dalam proses belajar mengajar merupakan metode yang bagus. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menggunakan metode tersebut sebagai suatu strategi belajar mengajar terlihat secara  intelektual dan emosional. Model pembelajaran yang dipergunakan oleh seorang guru sangat besar peranannya terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Salah satu model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini memaksimalkan kegiatan belajar dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan saling belajar bersama. Siswa tidak hanya mendengarkan melainkan turut serta dalam semua proses pembelajaran sehingga informasi atau pengetahuan yang didapatkan tidak cepat dilupakan. Dalam pembelajaran ini, setelah guru menyampaikan materi pelajaran, para siswa bergabung dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan soal latihan bersama sehingga siswa yang kurang memahami materi tentang cara menyelesaikan soal latihan dapat bertanya kepada teman sekelompoknya. (Slavin, 2009:4)
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe. Salah satu tipe kooperatif adalah Jigsaw. Model pembelajar tipe Jigsaw adalah tipe kooperatif dengan sintaks: pengarahan, informasi bahan ajar, buat kelompok heterogen, berikan bahan ajar (LKS) yang terdiri dari beberapa bagian sesuai dengan banyaknya siswa dalam kelompok, tiap anggota kelompok bertugas membahas bagian tertentu, tiap kelompok bahan belajar sama, buat kelompok ahli sesuai dengan bahan ajar yang sama sehingga terjadi kerja sama dan diskusi, kembali kekelompok asal, penyimpulan dan evaluasi.

Adapun pendekatan pembelajaran yang tepat digunakan adalah pendekatan penemuan terbimbing (guided discovery). Pada pendekatan ini guru berperan sebagai pembimbing siswa dalam belajar. Guru membantu siswa memperoleh pengetahuan yang dicarinya dengan mengorganisir masalah, mengumpulkan data, mengkomunikasikan, memecahkan masalah, dan menyusun kembali data-data sehingga membentuk konsep baru. Metode ini melibatkan suatu dialog/interaksi antara siswa dan guru di mana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru.

Penerapan pendekatan penemuan terbimbing di dukung oleh fakta bahwa tingkat pemahaman matematika seorang siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri. Sedangkan pembelajaran matematika merupakan usaha untuk membantu siswa mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Sebab mengetahui adalah proses, bukan suatu produk. Proses tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengkontruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki.

Keikutsertaan siswa dalam penyelidikan dan pencarian akan membantu mereka pada kesimpulan yang valid, terampil, dan mengerti konsep-konsep. Aktivitas pencarian memberikan pengalaman konkrit untuk membantu siswa mengerti dan mengingat ide-ide abstrak tanpa dihapalkan diluar kepala.
Oleh karena itu dalam penelitian ini ditetapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing yang menuntut adanya keaktifan siswa sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. Adapun dalam penelitian ini yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini diharapkan dapat memberikan respon yang baik dan menunjukkan aktivitas yang lebih baik oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk mengangkat permasalahan dengam judul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
2. Bagaimana deskripsi aktivitas siswa pada saat pembelajaran kooperatf tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
3. Bagaimana deskripsi respon siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatf tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
4. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing efektif diterapkan pada pembelajaran matematika?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui deskripsi hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
2. Mengetahui deskripsi aktivitas siswa terhadap penerapan model pembelajar kooperatf tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
3. Mengetahui deskripsi respon siswa terhadap penerapan model pembelajar kooperatf tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing?
4. Mengetahui keefektifan model pembelajarn kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan pada pembelajaran matematika?
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat diantaranya:
1. Bagi siswa, agar siswa dapat lebih mudah dalam pemahaman materi dengan adanya variasi metode pembelajaran dan dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Melatih siswa untuk bertanggung jawab, mandiri, peduli sesama teman serta sikap positif terhadap pelajaran matematika.
2. Bagi penulis, dapat mempelajari lebih dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing serta mendapat pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian.
3. Bagi guru, guru akan mendapat gambaran tentang hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing dan menjadi suatu alternatif menarik dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Bagi sekolah, Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan dari model pendekatan pembelajaran sebelumnya yang dapat digunakan dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
E. Batasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut
1. Keefektifan Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran yang diimaksudkan dalam penelitian ini adalah keberhasilan yang diperoleh dari penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing dalam pembelajaran matematika yang meliputi 3 kriteria, yaitu: (1) rata-rata skor posttest siswa mencapai atau melebihi nilai KKM 77, terdapat peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest dan minimal 80% siswa mencapai nilai KKM, (2) Minimal indikator skor rata-rata aktivitas siswa berada pada kategori baik, (3) minimal 80% siswa memberikan respon positif.
2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan proses pembelajaran yang menekankan pada kerjasama siswa dalam sebuah kelompok belajar agar siswa saling berkomunikasi serta sharing pengetatuan untuk meningkatkan kemampuan mereka da mencapai tujuan pembelajaran.
3. Model Pembelajaran Koopratif tipe Jigsaw
Model Pembelajaran Koopratif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorongsiswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
4. Pendekatan Penemuan Terbimbing

Pendekatan penemuan terbimbing adalah pendekatan pembelajaran dimana guru sebagai fasilitator dan pengarah sedangkan siswa aktif melakukan kegiatan sesuai prosedur atau langkah kerja untuk mengembangkan rasa ingin tahunya.
5. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan siswa dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran dengan menerapakan model pembelajan kooperatif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing.

6. Aktifitas Siswa

Aktivitas siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan siswa yang didasarkan pada langkah-langkah penerapan model pembelajan koopratif tipe Jigsaw dengan pendekatan penemuan terbimbing.
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